
 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang           

           Salah satu dari sektor peternakan yang saat ini banyak berperan dalam 

pemenuhan kebutuhan akan pangan hewani masyarakat indonesia adalah ternak 

unggas. Ayam ras petelur merupakan salah satu ternak unggas yang populer 

dipelihara oleh masyarakat indonesia. Menurut Rinaldi ( 2019 ) ayam petelur 

merupakan ayam betina yang memang dibudidayakan dengan tujuan memproduksi 

telur sebanyak – banyaknya dengan kualitas baik. Dalam perkembangannya, usaha 

ayam petelur di Indonesia semakin bertumbuh pesat mengingat konsumsi telur 

masyarakat indonesia sangat tinggi. Telur selain sebagai penghasil protein dan gizi 

– gizi lain yang terkandung di dalamnya, juga karena harganya yang terjangkau 

sehingga setiap masyarakat menjadikan telur sebagai makanan kegemaran sehari – 

sehari  di kala daging semakin tinggi.    Menurut Badan Statistik Provinsi Sumatera 

Barat Tahun (2022), tingkat produksi telur ayam ras petelur pada tahun 2021 

mencapai 289.152 ton dan menjadi lima besar provinsi dengan jumlah populasi 

ayam ras petelur terbanyak di Indonesia.   

         Sentra penghasil telur ayam ras di Sumatera Barat salah satunya berada di 

Kabupaten Lima Puluh Kota, pada tahun 2021 populasi ayam ras petelur di 

kabupaten Lima Puluh Kota tercatat mencapai 8.364.679  ekor. ( Badan Pusat 

Statistik Lima Puluh Kota,  2021). Kabupaten Lima Puluh Kota memiliki 13 

Kecamatan salah satunya adalah Kecamatan Payakumbuh. Nagari Koto Baru 

Simalanggang merupakan  salah satu nagari yang berada di kecamatan  

Payakumbuh. Nagari Koto Baru Simalanggang memiliki 3 jorong yaitu jorong koto 



 

 

baru, Tabek panjang dan jorong Perumpung ( Badan Pusat Statistik Lima Puluh 

Kota, 2022) 

          Jorong Tabek Panjang memiliki 3 usaha peternakan ayam ras petelur yang 

dikembangkan dengan skala usaha yang berbeda – beda, salah satunya peternakan 

yang memiliki skala usaha yang menengah adalah peternakan Atlantis Farm yang 

dimiliki oleh Ibu Hj. Nini Suharti. Peternakan Atlantis Farm memiliki 2 cabang 

peternakan ayam ras petelur dimana Usaha satu berlokasi di Nagari Piobang dan 

satu berlokasi di Jorong Tabek Panjang, Kecamatan Payakumbuh. Atlantis Farm 

merupakan usaha peternakan perseorangan yang berdiri pada tahun 1983 yang awal 

mula mempunyai populasi ayam sekitar 120 ekor  dan kemudian  pada tahun 2020 

berkembang dengan memiliki populasi ayam sebanyak 37.000 ekor. Tetapi  pada 

tahun 2021 Usaha Peternakan Atlantis Farm yang berada di Tabek Panjang 

mendapatkan sebuah musibah yang mana ayam terkena penyakit AI ( afian 

influenza ) sehingga ayam banyak yang mati dan harus di afkir di umur ayam yang 

masih muda yang membuat kerugian perusahaan Atlantis Farm. 

            Setelah kejadian itu langkah yang diambil Atlantis Farm Cabang Tabek 

Panjang adalah mengkosongkan kandang atau berhenti memelihara ayam ras 

petelur untuk sementara waktu, yaitu dimulai dari Bulan september 2021 sampai 23 

November 2022, sehingga tidak adanya penghasilan yang dihasilkan dan 

didapatkan dari usaha peternakan Atlantis Farm cabang Tabek Panjang pada saat 

itu. tetapi pada 1 Desember 2022 Atlantis Farm cabang Tabek Panjang mulai 

memelihara ayam ras petelur kembali dengan populasi sebesar 11.264 ekor sampai 

bulan Mei 2024 jumlah populasi ayam sebesar 11.000 ekor dengan  angka 

mortalitas  2,64. 



 

 

            Masalah utama yang menjadi fokus dalam pengembangan usaha peternakan 

adalah mengenai analisis keuangan, karena suatu usaha dapat tetap terus berlanjut 

apabila memberikan keuntungan, berkembang serta mampu membayar semua 

beban pembiayaan nya dan serta dalam mengelola usaha juga diharapkan memiliki 

kinerja yang lebih baik dari segi manajemen usahanya. Manajemen Laporan 

keuangan menjadi salah satu tonggak penting dalam menjalankan sebuah usaha, 

yang perlu mendapatkan perhatian yang lebih dari pemilik perusahaan. Manajemen 

keuangan mengkaji tentang proposisi aktiva yang dibutuhkan, penggunaan dana 

dan dari mana sumber dana didapatkan. Semakin efektif dan efisien perusahaan 

dalam menjalankan hal tersebut maka semakin besar pula keuntungan yang akan 

didapatkan perusahaan dan semakin kuat posisi perusahaan untuk berkompetisi di 

pasaran. ( Kasmir, 2012 ) 

            Berdasarkan penjelasan diatas, Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur Atlantis 

Farm Cabang Tabek Panjang yang sudah pernah mendapatkan musibah dan 

berhentinya sementara pemeliharaan ayam ras petelur makan perlu untuk 

melakukan analisis Laporan Keuangan guna untuk menilai kinerja dari usaha 

peternakan ayam ras petelur Atlantis Farm tersebut. Maka dari itu peneliti akan 

melakukan penelitian dengan judul “ Analisis Laporan Keuangan Usaha 

Peternakan Ayam Ras Petelur Atalntis Farm Di Kecamatan Payakumbuh 

Kabupaten Lima Puluh Kota Sumatera Barat.  

 

 

 



 

 

1.2 Rumusan Masalah  

           Berdasarkan uraian diatas didapatkan perumusan masalah sebagai 

berikut :  

1. Bagaimana laporan keuangan usaha peternakan Atlantis Farm Bulan 

Desember 2022 – bulan Mei 2024.  

2. Bagaimana Kinerja Keuangan Usaha  peternakan Ayam Ras Petelur Atlantis 

Farm Bulan Desember 2022- bulan Mei 2024  

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan dari rumusan masalah di atas maka di dapatkan tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengenalisis Laporan Keuangan Usaha Peternakan Atlantis Farm 

Bulan Desember 2022 – Bulan Mei 2024 

2. Untuk menganalisis Kinerja Keuangan Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur  

Atlantis Farm. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian yang akan di lakukan adalah agar dapat memberikan: 

1. Dalam dunia akademik untuk menambah pengetahuan tentang bisnis 

peternakan. 

2. Sebagai informasi bagi peternak, investor dan lembaga terkait dalam 

pengembangan usaha ayam ras petelur.  

3. Sebagai referensi bagi peneliti yang akan melakukan penelitian yang sama. 

 

 


